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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Total Arus Kas,
Debt to Equity Ratio, Ukuran Perusahaan dan Laba Akuntansi Terhadap Return
Saham Pada Sektor Makanan dan Minuman Di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan
penelitian yang digunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengambilan sampel
purposive sampling, sampel sebanyak 13 perusahaan sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di bursa efek indonesia dikali 4 tahun periode dalam penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan total arus kas, debt to equity ratio, ukuran perusahaan dan
laba tidak berpengaruh dan tidak signifikan secara simultan terhadap return saham
pada sektor makanan dan minuman di bursa efek indonesia, dengan hasil pengujian
diperoleh nilai F hitung (0,182) < F tabel (2,57) dan signifikansi 0,94 > 0,05. Total
arus kas tidak berpengaruh dan tidak signifikan secara parsial terhadap return saham
pada sektor makanan dan minuman di bursa efek indonesia, dengan hasil pengujian
diperoleh nilai thitung adalah sebesar -0,52 dengan nilai signifikan 0,606 sedangkan
ttabel adalah sebesar 2,011 dengan signifikan 0,05. Debt to equity ratio tidak
berpengaruh dan tidak signifikan secara parsial terhadap return saham pada sektor
makanan dan minuman di bursa efek indonesia dengan hasil pengujian diperoleh nilai
thitung adalah sebesar 0,123 dengan nilai signifikan 0,903 sedangkan ttabel adalah
sebesar 2,011 dengan signifikan 0,05. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh dan
tidak signifikan secara parsial terhadap return saham pada sektor makanan dan
minuman di bursa efek indonesia dengan hasil penngujian diperoleh nilai thitung
adalah sebesar -0,264 dengan nilai signifikan 0,793 sedangkan ttabel adalah sebesar
2,011 dengan signifikan 0,05. Laba akuntansi tidak berpengaruh dan tidak signifikan
secara parsial terhadap return saham pada sektor makanan dan minuman di bursa
efek indonesia dengan hasil pengujian diperoleh nilai thitung adalah sebesar 0,356
dengan nilai signifikan 0,723 sedangkan ttabel adalah sebesar 2,011 dengan
signifikan 0,05. Dengan hasil pengujian nilai R Square (R2) koefisien determinasi
sebesar 0,015 atau sama dengan 1,5%. Hal ini berarti 1,5% Return Saham dapat
dijelaskan oleh perubahan variabel independen dan sisanya 98,5% dipengaruhi
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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